BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam situasi masyarakat yang selalu berubah, rigaapendidikan
tidak hanya berorientasi pada masa lalu dan masa tetapi sudah
seharusnya merupakan proses yang mengantisipasnéanbicarakan masa
depan. Pendidikan hendaknya melihat jauh kedepannaemikirkan apa
yang dihadapi siswa di masa yang akan datang. MerBuchori dalam
(Trianto, 2007) pendidikan yang baik adalah perkdidiyang tidak hanya
mempersiapkan siswanya untuk sesuatu profesi afiaatgn, tetapi untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapingandehidupan sehari-
hari.

Dalam rangka pembaharuan sistem pendidikan Naside&h
ditetapkan visi dan misi dan strategi pembangurendidikan nasional. Visi
pendidikan nasional adalah terwujudnya sistem pikat sebagai pranata
sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakarmua warga negara
Indonesia berkembang menjadi manusia yang berksasiehingga mampu
dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selatubbh (Rusman,
2012).

UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan dvasi
menyatakan bahwa, pendidikan adalah usaha sadartedancana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelaggearsiswa secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oat spiritual



keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecamjaskhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakaandsa, dan Negara
(Sanjaya, 2006).

Dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi, (KBK) penekana
pembelajaran diarahkan pada penguasaan siswa aprhdmpetensi-
kompetensi dasar yang meliputi kemampuan berpikitisk kreatif, dan
inovatif, kemampuan menemukan dan memecahkan rhasakrta
kemampuan berkomunikasi ilmiah melalui berbagai ime®EPDIKNAS
dalam (Eduk, 2012), yang kemudian dikembangkandatam KTSP 2006.
Ini berarti bahwa dalam proses pembelajaran dilabksudah seharusnya
menggunakan cara-cara belajar yang lebih mengdgainaHebih memacu
kreativitas, inisiatif, dan kemauan untuk maju peolasetiap siswa.

KTSP menghendaki pembelajaran pada dasarnya tidakyah
menghendaki konsep teori, dan fakta tetapi jugagaenaplikasi dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian materi péajdran tidak hanya
tersusun atas hal-hal sederhana yang bersifatahaf@n pemahaman, tetapi
juga tersusun atas materi yang kompleks yang mekarlanalisis, aplikasi
dan sintesis (Trianto, 2007).

Menurut Kardi 2005 dalam (Eduk, 2012) mengatakamag penting
bagi kita untuk menyadari bahwa, agar paham teghasi@ns, perlu
memahami dan menghargai serta mengimplikasikanayamd masyarakat.
Penelaahan terhadap tujuan pandidikan sains peilakukan agar

landasannya tetap menjadi perhatian setiap gunus séalam mengelola



pembelajarannya di kelas. Tujuan pendidikan saotslah meningkatkan
lingkungan, memahami konsep-konsep IPA dan saliegerkaitannya,
mengembangkan daya nalar untuk memecahkan masalady gihadapi
dalam kehidupan sehari-hari, mengembangkan ketéemproses untuk
memperoleh konsep-konsep IPA, menumbuhkan nilai sizap ilmiah,
menerapkan konsep prinsip IPA, untuk menghasilkamys teknologi
sederhana yang berkaitan dengan kebutuhan manomaberi bekal
pengetahuan dasar dan untuk melanjutkan ke jemandidikan menengah”
Kurnas Biologi SMP/MTs dalam (Eduk, 2012).

Biologi merupakan ilmu yang termasuk rumpun IPA giendemikian
pendidikan biologi sudah seharusnya ditekankan paderian pengalaman
langsung. Oleh sebab itu siswa perlu dibantu untséngembangkan
sejumlah keterampilan proses supaya mampu memati@mimempelajari
alam sekitar. Pembelajaran biologi sedapat mungiimbekali siswa dengan
berbagai kemampuan tentang cara mengetahui danenekan yang dapat
membantu siswa untuk memahami alam sekitar secandatam.

Masalah yang dihadapi dunia pendidikan, salah gatuadalah
lemahnya proses pembelajaran. Pembelajaran di adekobsih ada yang
menggunakan cara konvensional dalam mengajar aag lebih dikenal
dengan ceramah. Hal ini mengakibatkan dalam prpsesbelajaran, siswa
kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan Kier@uru hanya
mentransfer ilmu utuh ke pikiran peserta didik ®@snmemperhatikan

kemampuan siswa yang berbeda-beda. Pembelajardaraag monoton dan



membuat siswa bosan, sehingga menyebabkan siswjadneralas, kurang
bersemangat dan cenderung pasif dalam kegiatangb@jeian.

SMP Swasta Beringin Kupang, seperti SMP lainnyahtehenerapkan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Namurenmrut hasil
wawancara dengan guru diketahui bahwa terdapatrdggdoekendala dalam
pelaksanaan KTSP. Salah satu kendala utama yaiandmya antusiaisme
siswa untuk belajar dan siswa kurang serius dalaemperhatikan
penjelasan yang diberikan oleh guru.

Siswa akan belajar dengan baik jika diberi kesearpantuk berperan
serta dalam menemukan ide atau gagasan dengargaenbacam aktivitas.
Untuk menciptakan kondisi ini guru harus bisa meadg dan meningkatkan
peran serta siswa di dalam menemukan ide atau @agAktivitas-aktivitas
tersebut memungkinkan siswa tidak hanya berperata setapi juga
berinteraksi dengan siswa lain secara komunikatif.

Upaya harus tetap dilakukan supaya tercipta sdita pembelajaran
yang mampu meningkatkan hasil belajar siswa damasisisa beraktivitas
dalam proses belajar mengajar. Selain itu juga no@mburu lebih mudah
dalam mengelola pembelajaran, sehingga pembelajananjadi lebih
menarik. Salah satu model pembelajaran yang bisgakéfkan siswa dalam
proses pembelajaran adalah model pembelajaran faidp&lenurut Slavin
dalam Sanjaya (2006) terdapat dua alasan mengajpizl pembelajaran
kooperatif perlu diterapkamertama, beberapa hasil penelitian membuktikan

bahwa penggunaan pembelajaran kooperatif dapatngierikan prestasi



belajar siswa sekaligus dapat meningkatkan kemamgudoungan sosial,
menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri dangolain, serta dapat
meningkatkan harga diri. Kedua, pembelajaran kooperatif dapat
merealisasikan kebutuhan siswa dalam belajar berpiemecahkan masalah
dan mengintegrasikan pengetahuan dengan keteramiiai dua alasan
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaaperatif merupakan
salah satu alternatif pembelajaran yang dapat mdmajé sistem
pembelajaran selama ini.

Model pembelajaran kooperatif merupakan model péajdran yang
melibatkan partisipasi siswa dalam satu kelompokil kentuk saling
berinteraksi, Nurul hayati dalam (Rusman, 2012).dMopembelajaran
kooperatif menuntut kerja sama siswa agar salingrgantungan dalam
struktur tugas, tujuan dan penghargaan. Tiga tujnatruksional penting
yang dapat dicapai dalam pembelajaran kooperatiflabd hasil belajar
akademik, penerimaan terhadap keragaman dan peaggarb keterampilan
sosial.

Salah satu pendekatan dalam model pembelajaranetatdpadalah
pendekatarThink Pair Share (TPS) pendekatan ini memiliki prosedur yang
ditetapkan secaraeksplisit dan memberikan siswh myak untuk berpikir,
menjawab dan saling membantu satu sama lain.

Salah satu materi pembelajaran biologi yang seferagan pendekatan
Think Pair Share (TPS) adalah Hama dan penyakit pada tumbuhan.

Pengetahuan tentang Hama dan penyakit pada tumbuoieamcakup macam-



macam penyakit yang ada pada tumbuhan. Isi materjika dipelajari
dengan metode menghafal atau pembelajaran ceranath siswa tidak
mampu memperdalam materi dan tak mampu membua¢ g@endiri.
Dengan melihat uraian di atas maka peneliti tédrtantuk melakukan
penelitian dengan judul “Efektivitas Penerapan Modeembelajaran
Kooperatif Pendekataihink Pair Share Terhadap Hasil Belajar Biologi
Siswa SMP Kelas VIlII Pada Materi Pokok Hama Dan yakit Pada

Tumbuhan di SMP Swasta Beringin Kupang Tahun Aj&@iB3/2014.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atasarpakmasalahan
dalam penelitian ini adalah: Apakah penerapan MoBeimbelajaran
Kooperatif Pendekataifhink Pair Share Efektif Terhadap Hasil Belajar
Biologi Siswa SMP Kelas VIIl Pada Materi Pokok Haan Penyakit Pada

Tumbuhan Di SMP Swasta Beringin Kupang Tahun Aj&@h3/2014

. Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah : untuk mengetalefektivitas
penerapan Model Pembelajaran Kooperatif EleatdnThink Pair Share
Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa SMP Kelasl Vada Materi Pokok
Hama Dan Penyakit Pada Tumbuhan Di SMP Swasta deriKupang

Tahun Ajaran 2013/2014.



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagakt :
1. Bagi siswa
a. Melatih siswa agar lebih aktif, kreatif, percaya,diian mandiri dalam
belajar menyelesaikan masalah-masalah Biologi, ngghi dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, inovatiéndsistematis pada
siswa itu sendiri.
b. Melatih siswa agar dapat menerima perbedaan penhddaam
menyelesaikan suatu masalah.
2. Bagi Guru
Agar guru dapat menerapkan model pembelajaran yawcgk dengan
materi, sehingga lebih banyak memberikan kesemphké&ada siswa
untuk aktif dalam proses pembelajaran.
3. Bagi Sekolah
Sebagai bahan pertimbangan bagi sekolah dalam fihemiodel
pembelajaran demi kemajuan proses pembelajaranadia ngang akan
datang.
4. Bagi Peneliti
Penelitian ini akan sangat bermanfaat bagi pendileana penulis dapat
mengetahui apakah model pembelajaran kooperadifTtimk Pair Share
dapat digunakan dalam pembelajaran biologi untekatin siswa agar

aktif dalam pelajaran di kelas.



E. Penjelasan Istilah

Untuk memperoleh kesamaan persepsi dan meghind@abegaan

pengertian dalam penelitian ini, maka perlu diteri penjelasan terhadap

istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian antara lain :

1.

Efektivitas adalah suatu keberhasilan yang dilidati segi tercapai
tidaknya sasaran yang telah ditetapkan

Model artinya pola, contoh, acuan, dari sesugang dibuat atau
digunakan.

Penerapan adalah suatu proses mempraktekan atau
mengimplementasikan suatu teori tertentu yang suddh sesuai
dengan langkah-langkah yang ditetapkan

Pendekatan adalah cara bagaimana untuk sampaigkepaan

Model pembelajaran artinya suatu kerangka konskeptyeng
melukiskan prosedur sistematis dalam mengorgakeagengalaman
belajar untuk mencapai tujuan belajar yang berfusgisagai pedoman

untuk perancangan pembelajaran atau pengajaran.



